






A. Latar Belakang 
Dalam mengantisipasi kemajuan zaman yang telah masuk pada era 
industri 4.0 generasi ke 2 ini,  perlu menjadi perhatian besar terhadap kalangan 
remaja khususnya pada anak sekolah menengah pertama, disebabkan 
kemajuan teknologi tersebut remaja  sangat mudah  mengakses informasi 
apapun lewat internet. Hal ini juga mempengaruhi pergaulan dan trend remaja 
yang demikian jika tidak di damping pengawasan dari orang tua, sangat riskan 
remaja akan terjerumus kedalam pergaulan yang buruk, bukan berarti 
perkembangan zaman dan teknologi berpengaruh buruk pada generasi remaja, 
namun yang perlu menjadi perhatian adalah remaja harus memiliki karakter 
berkepribadian yang menonjol untuk membatasi serta memilah baik dan buruk 
dari kemajuan zaman. 
Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter secara teoritik sebenarnya 
telah ada sejak Islam diturunkan di dunia seiring dengan diutusnya Nabi 
Muhammad untuk memperbaiki atau menyempurnakan akhlak (karakter) 
manusia. Pengamalan ajaran Islam secara utuh (kaffah) merupakan model 
karakter seorang muslim yang dicontohkan dan ditekankan oleh model 








Tujuan pendidikan Islam adalah membimbing dan membentuk 
manusia menjadi hamba Allah yang saleh, teguh imannya, taat beribadah, dan 
berakhlak terpuji
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. Hal ini sejalan sabda Nabi Muhammad SAW bahwa beliau 
diutus untuk menyempurnakan akhlak agama. 
َم َصاِلَح اأْلَْخالَقِ   .إِنََّما بُِعثُْت أِلُتَِمّ




Dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan kualitas 
pelaksanaan pendidikan karakter Islami pada lembaga pendidikan formal. 
Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang yakni 
meningkatnya kenakalan para remaja dalam masyarakat, seperti perkelahian 
massal dan tindakan kasus moral lainnya
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. Bahkan di kota-kota besar tertentu, 
gejala tersebut telah sampai pada taraf yang sangat meresahkan masyarakat. 
Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal sebagai wadah resmi pembinaan 
generasi muda diharapkan dapat meningkatkan peranannya dalam 
pembentukan kepribadian peserta didik.  
Pentingnya pendidikan karakter Islami dengan menanamkan akhlak 
mulia yang diharapkan dapat mencetak manusia yang memiliki pribadi 
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muslim dengan menanamkan nilai-nilai Islam yang tercermin dalam cara 
berpikir, bertindak, berucap, yang selalu terkontrol oleh nilai-nilai Islam.  
Salah satu upaya pembentukan karakter Islami adalah dengan 
pendidikan tahfidz. Pendidikan tahfidz berperan sebagai pengenalan, 
pembiasaan, dan penanaman nilai-nilai karakter mulia kepada peserta didik 
dalam rangka membangun manusia beriman dan bertakwa kepada Allah.
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Pendidikan tahfidz di dalamnya membaca dan  mendengarkan  ayat-ayat  al-
Quran  sehingga mampu membuat  manusia  menjadi  lebih  beriman kepada 
Allah dan memiliki akhlaq (karakter) yang mulia.
8
 Pendidikan tahfidz bukan 
hanya sekedar aktivitas kognitif berupa memindahkan hafalan dari teks ke 
dalam otak. Akan tetapi, menghafal al-Quran merupakan internalisasi  nilai-
nilai  Qurani  ke  dalam  hati  dan  perilaku  umat  manusia.  Salah  satu  
dampak positif  (hikmah)  yang  dihasilkan  dari  mengafal  al-Quran  ialah  
membantu menambah konsentrasi dalam mendapatkan ilmu, serta membentuk 
karakter manusia ke arah yang lebih baik
9
. 
Tujuan mempelajari Al-Quran atau pendidikan tahfidz adalah 
mengharapkan keridhaan Allah dengan menganut iktikad yang sah dan 
mengikuti segala perintah-Nya dan menghentikan segala laranganNya serta 
menanamkan akhlak yang mulia dengan mengambil „ibrah dan pengajaran 
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Salah satu sekolah yang menerapkan pendidikan tahfidz yang berbeda 
dari sekolah lain adalah SMP Ahmad Dahlan Boarding School Sukoharjo, 
sekolah tersebut menerapkan metode tahfidz dengan cara melakukan 
pembiasaan yang mengacu pada pendidikan karakter siswa, peserta didik sejak 
awal masuk  kedalam sekolah tersebut sudah diberitahu untuk gemar 
membaca Al-Qur‟an, peserta didik baru harus melewati program sekolah 
berupa Multiple Intelegent Riserch (MIR) yang berhubungan dengan orangtua 
dan siswa, siswa diwawancarai oleh pihak sekolah tentang kebiasaannya 
sebelum masuk ke dalam sekolah tersebut dan akan dikonfirmasi kebenaranya 
oleh orang tuanya, program tersebut dilakukan untuk megetahui karakteristik 
peserta didik baru.  
Dalam pembelajaran tahfidz pihak sekolah melakukan kegiatan 
matrikulasi selama tiga hari untuk peserta didik baru agar siswa mendalami 
program-progam tahfidz yang diberikan oleh sekolah. Kegiatan tahfidz 
sekolah tersebut dibagi menjadi dua golongan yaitu full day untuk siswa yang 
tidak tinggal di asrama dan boarding untuk siswa yang menetap di asrama 
sekolah. Pada penerapan pendidikan tahfidz siswa diminta selalu muraja’ah 
dalam setiap kegiatan misalnya setelah selesai sholat, target kelulusan untuk 
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program full day adalah 3-5 juz sedangkan untuk program boarding 5 juz.
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Dengan pembiasaan dan Muraja’ah Al-Qur‟an di setiap kegiatannya karakter 
Islami siswa akan terbentuk  menjadi lebih baik. 
Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti “Metode 
Tahfidz Sebagai Pembentukan Karakter Islami di SMP Ahmad Dahlan 
Boarding School Sukoharjo Tahun 2019/2020” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diajukan rumusan 
masalah penelitian  
1. bagaimana peran metode tahfidz yang digunakan dalam 
pembentukan karakter Islam di SMP Ahmad Dahlan Boarding 
School Sukoharjo? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat `pelaksanaan 
metode tahfidz yang digunakan dalam pembentukan karakter Islam 
di SMP Ahmad Dahlan Boarding School Sukoharjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripskan peran metode tahfidz yang digunakan dalam pembentukan 
karakter Islam di SMP Ahmad Dahlan Boarding School Sukoharjo. 
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D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
1. Secara Teoritis  
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu pendidikan, 
khususnya dalam membentuk karater Islami melalui pendidikan tahfidz  
2. Secara Praktis  
a. Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi SMP Ahmad Dahlan 
Boarding School Sukoharjo, yang dapat dijadikan pijakan dan acuan 
dalam memperbaiki serta mengembangkan pembentukan karakter 
Islami melalui pendidikan Tahfidz yang dilaksanakan. 
b. Dapat dijadikan salah satu referensi dalam mengembangkan 
pembentukan karakter, penelitian ini juga akan menjadi titik tolak dan 
rujukan untuk melaksanakan penelitian yang lebih luas dan mendalam 
tentang pembentukan karakter Islami  
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu 
prosedur penelitan yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, 
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2. Pendekatan Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian penulis menggunakan pendekatan 
induktif, pendekatan induktif adalah menekankan pengamatan terlebih 
dahulu kemudian menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan tersebut. 
Pendekatan ini mengambil kesimpulan yang bersifat khusus menjadi 
umum. 
3. Penentuan Subjek 
Subjek Penelitian yang akan dijelaskan oleh penulis adalah 
mengenai kegiatan Pendidikan Tahfidz di SMP Ahmad Dahlan Boarding 
School Sukoharjo.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa : 
a. Observasi 
Pengamatan terhadap proses kegiatan dengan cara merasakan 
kemudian memahami objek yang diteliti. Maka observasi digunakan 
penulis untuk mendapatkan data berupa data deskriptif tentang 
kegiatan Pendidikan Tahfidz di SMP Ahmad Dahlan Boarding School 
Sukoharjo, sehingga data tersebut mampu memperkuat hasil penelitian 
yang dilakukan. 
b. Wawancara  
Pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan langsung untuk 
mencari informasi terkait dengan penelitian yang dilakukan, 
wawancara dilakukan terhadap seseorang yang dapat mengantarkan 




Wawancara digunakan untuk menggali informasi pada guru tahfidz 
dan para siswa untuk mendapatkan informasi yang berhubungan 
dengan tahfidz dan peran metode tahfidz dalam membentuk karakter 
Islami. 
c. Dokumentasi : Pengumpulan data dengan mengumpulkan dokumen-
dokumen baik gambar maupun tulisan yang dapat mengantarkan 
penulis mengumpulkan informasi, sehingga hasil dokumentasi dapat 
dijadikan penunjang keaslian penelitian yang terkait. Penenitian ini 
juga menggunakan metode dokumentasi sebagai alat untuk 
mengumpulkan data. Adapun dokumen yang dikumpulkan berupa 
dokumen resmi seperti data kepala sekolah, data guru pembimbing 
tahfidz dan peserta didik, dan dokumen yang tidak resmi seperti 
pemotretan kegiatan disaat pembelajaran tahfidz. 
5. Metode Analisis Data 
Setelah melalui proses pengumpulan data, maka lagkah selanjutnya 
adalah pegolahan analisis data. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode analisis data kualitatif, dalam analisis data selama di 
lapangan peneliti menggunakan model Spradley, yaitu teknik analisa data 
disesuaikan dengan tahapan dalam penelitian dengan langkah sebagai 
berikut : 
a. Memilih situasi sosial yang akan diteliti. 
b. Menetapkan seorang informan (Key Informant) yang merupakan 




peneliti untuk memasuki objek penelitian. Kemudian peneliti 
melakukan wawancara kepada informan tersebut, mencatat hasil 
wawancara dan mengajukan pertanyaan deskriptif, dan  berdasarkan 
hasil wawancara peneliti melakukan analisis domain. 
c. Dalam tahap menentukan fokus analisa data menggunakan analisis 
taksonomi yaitu mengelompokkan data berdasarkan hierarki 
(tingkatan) tertentu. 
d. Dalam tahap seleksi menggunakan observasi seleksi kemudian peneliti 
mengajukan pertanyaan kontras, yang dilakukan dengan analisis 
komponensial. 
e. Hasil dari analisis komponensial, melalui analisis tema peneliti 
menemukan tema-tema budaya. Berdasar pada temuan tersebut peneliti 
menuliskan laporan penelitian kualitatif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
